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ABSTRAK

Se�r�ng kemajuan �ndustr�al�sas�, keteramp�lan sumber daya manus�a yang berkual�tas 

merupakan suatu kebutuhan utama dalam sebuah organ�sas�, ba�k organ�sas� pemer�ntahan 

maupun swasta. D�band�ngkan dengan faktor produks� la�nnya, faktor tenaga kerja merupakan 

faktor	 yang	 paling	 unik	 dan	 spesifik,	 karena	 manusia	 pada	 dasarnya	 memiliki	 perilaku	 dan	
perasaan, akal bud� dan tujuan-tujuan pr�bad�. Pend�r�an suatu perusahaan ba�k yang bergerak 

dalam b�dang �ndustr� maupun jasa, selalu d�fondas� ke�ng�nan untuk mencapa� tujuan dan 

sasaran tertentu. 

Keberhas�lan suatu perusahaan akan sangat d�pengaruh� oleh k�nerja karyawan terleb�h 

lag� dalam dun�a usaha yang berkompet�s� secara global, d�mana perusahaan memerlukan 

k�nerja t�ngg� dan pada saat yang bersamaan karyawanpun �ng�n mendapatkan umpan bal�k atas 

k�nerja yang telah mereka lakukan dengan ba�k. Oleh sebab �tu j�ka suatu perusahaan mampu 

mengelola dengan ba�k serta mendayagunakan secara opt�mal tenaga kerja yang ada, tentu akan 

mem�l�k� produkt�v�tas kerja t�ngg� seh�ngga pada akh�rnya k�nerja kerja karyawan juga menjad� 

leb�h ba�k,yang nant�nya d�harapkan mampu mencapa� sasaran sepert� yang d��ng�nkan oleh 

perusahaan. Untuk �tu sudah seharusnya j�ka perusahaan melakukan perencanaan ataupun upaya-

upaya yang bertujuan men�ngkatkan k�nerja karyawan dengan berbaga� cara sepert� d�antaranya 

melalui	pemberian	motivasi	baik	dalam	bentuk	financial	maupun	non	financial	dan	penyediaan	
l�ngkungan kerja yang ba�k. 

Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� pengaruh mot�vas� dan l�ngkungan kerja 

fisik	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	 Tepat	 Bali.	 Dalam	 penelitian	 ini	
menggunakan metode sensus dengan jumlah karyawan sebanyak 25 orang, pengumpulan 

data d�lakukan dengan menggunakan kues�oner serta menggunakan pengukuran skala l�kert. 

Penel�t�an �n� menggunakan tekn�k anal�s�s deskr�pt�f dan anal�s�s regres� l�near berganda dan 

dalam pengolahan data d�bantu dengan mempergunakan program SPSS Versi 17.0 for windows.

Berdasarkan has�l anal�s�s deskr�pt�f menunjukkan bahwa rata-rata jawaban responden 

berada pada skor n�la� terletak antara 4,21 -5,00 yang berart� faktor mot�vas� dan l�ngkungan 

1 Dosen STIMI Handayan� Denpasar

2 Mahas�swa STIMI Handayan� Denpasar



148 Proseding Seminar Nasional Hasil Penelitian-Denpasar, 18 Juni 2014

kerja	 fisik	 termasuk	 katagori/level	 sangat	 baik.	 Sedangkan	 untuk	 kinerja	 karyawan	 rata-rata	
jawaban	responden	juga	berada	pada	skor	nilai	terletak	antara	4,21	–	5,00	yang	artinya	kinerja	
karyawan termasuk pada katagor� level/ sangat ba�k.

Has�l penel�t�an juga menunjukkan bahwa secara s�multan mot�vas� dan l�ngkungan kerja 

fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	yang	dapat	dilihat	dari	nilai	(sig)	F	<	α	
ya�tu 0,000 < 0,05 serta n�la� Adjusted R Square menunjukkan angka sebesar 0,643 yang berart� 

bahwa	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	memberikan	 kontribusi	 sebesar	 64,30%	 terhadap	
kinerja	kerja	karyawan.	Secara	parsial	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	
terhadap k�nerja karyawan yang dapat d�l�hat dar� has�l uj� t menunjukkan bahwa mot�vas� 

mempunyai	tingkat	signifikansi	0,001	<	0,05.	Sedangkan	lingkungan	kerja	mempunyai	tingkat	
signifikansi	0,000	<	0,05.	Berdasarkan	hasil	risert	di	atas	dapat	disimpulkan	bahwa	baik	secara	
simultan	maupun	 secara	parsial	motivasi	dan	 lingkungan	kerja	fisik	memiliki	pengaruh	yang	
signifikan	terhadap	kinerja	kerja	kerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	di	Denpasar.	
Selanjutnya dar� kes�mpulan d� atas dapat d�rekomendas�kan bahwa agar mot�vas� kerja karyawan 

semak�n men�ngkat perlu bag� p�hak manajemen untuk leb�h memperhat�kan kesejahteraan dan 

l�ngkungan kerja yang leb�h ba�k d�samp�ng member�kan pelat�han kerja. 

Kata kunci : Mot�vas�, L�ngkungan Kerja F�s�k dan K�nerja

ABSTRACT

As the progress in industry developed, any skills for a good quality human resource have 

become ultimate needs in an organization, either in a government or public organization. To be 

compared with other production factors, labour factor is becoming the most unique and specific 

because human, in particularly, has an attitude, feeling, intelligence, and personal purposes. 

The establishment of a good company, which runs in industry or service, it is always based on 

the intention to achieve the purpose and certain target.

The success of a company will absolutely be affected on the performance of its employees; 

moreover, in a business world that carry out a competition globally, where a company requires a 

high performance and at the same time the employees also expect for a feedback over performance 

that they have conducted in a good way. Therefore, if a company is able to manage it well and also 

empower the employees optimally, the company will possess a high working productivity, and at 

last, the performance of the employees themselves is getting better. In the later, this is expected 

to be able to help achieve any targets as it has been intended by the company. Therefore, the 

company should do a planning or take an effort, in order to enhance the employees’ performance 

within various ways, like delivering a good motivation in form of financial or non-financial 

support, as well as providing a good working environment.

This research is aimed at finding out the influence of motivation and physical working 

environment on the employees’ performance at PT. Economis Cepat Tepat Bali. This research used 

census method with 25 samples of employees. The data was collected by using questionnaire and 

Likert scale measurement. This research had also used descriptive and double linier regression 

analysis, in which in processing the data, it had been assisted by the use of SPSS Version 17.0 

for Windows.
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 The result showed that simultaneously motivation and physical working environment had 

affected in a significant way on working employees performance, in which it can be seen from the 

score (sig) F < α that is 0,000 < 0.05 also score of Adjusted R Square that had contributed in over 
64,30% upon the employees’ working performance. Partially, things that had been seen from the 

result of tests pointed out that motivation had a significant number 0.001 < 0.05. Meanwhile, 

the working environment had a significant number around 0.000 < 0.05. Based on these results, 

we can conclude that either in a simultaneous or partial way, both motivation and physical 

working environment had a significant influence on the employees’ working performance at PT. 

Economis Cepat Tepat Bali in Denpasar. Furthermore, based on the conclusion above, it can 

be recommended that in order to increase the motivation of employees, it is necessary to pay 

attention more upon their welfare and working environment, along side with giving them such a 

job training.

Keywords : motivation, physical working environment, and performance.

I. PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah

Se�r�ng kemajuan �ndustr�al�sas�, keteramp�lan sumber daya manus�a yang berkual�tas 

merupakan suatu kebutuhan utama dalam sebuah organ�sas�, ba�k organ�sas� pemer�ntahan 

maupun swasta. D�band�ngkan dengan faktor produks� la�nnya, Faktor tenaga kerja merupakan 

faktor	 yang	 paling	 unik	 dan	 spesifik,	 karena	 manusia	 pada	 dasarnya	 memiliki	 perilaku	 dan	
perasaan, akal bud� dan tujuan-tujuan pr�bad�. Pend�r�an suatu perusahaan ba�k yang bergerak 

dalam b�dang �ndustr� maupun jasa, selalu d�fondas� ke�ng�nan untuk mencapa� tujuan dan 

sasaran tertentu. 

Keberhas�lan suatu perusahaan akan sangat d�pengaruh� oleh k�nerja karyawan terleb�h 

lag� dalam dun�a usaha yang berkompet�s� secara global, d�mana perusahaan memerlukan 

k�nerja t�ngg� dan pada saat yang bersamaan karyawanpun �ng�n mendapatkan umpan bal�k atas 

k�nerja yang telah mereka lakukan dengan ba�k Oleh sebab �tu J�ka suatu perusahaan mampu 

mengelola dengan ba�k serta mendayagunakan secara opt�mal tenaga kerja yang ada, tentu akan 

mem�l�k� produkt�v�tas kerja t�ngg� seh�ngga pada akh�rnya k�nerja kerja karyawan juga menjad� 

leb�h ba�k,yang nant�nya d�harapkan mampu mencapa� sasaran sepert� yang d��ng�nkan oleh 

perusahaan. Untuk �tu sudah seharusnya j�ka perusahaan melakukan perencanaan ataupun upaya-

upaya yang bertujuan men�ngkatkan k�nerja karyawan dengan berbaga� cara sepert� d�antaranya 

melalui	pemberian	motivasi	baik	dalam	bentuk	financial	maupun	non	financial	dan	penyediaan	
l�ngkungan kerja yang ba�k. 

Seseorang termot�vas� untuk bekerja atau berakt�v�tas karena berharap bahwa hal tersebut 

akan membawa pada keadaan yang leb�h ba�k dar� pada keadaan sekarang. Pernyataan �n� 

sesua� dengan has�l penel�t�an Saputra (2002:76) yang menyatakan “mot�vas� kerja berpengaruh 

positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan”.	Salah	satu	cara	yang	dilakukan	oleh	seorang	
p�mp�nan perusahaan d�dalam usaha memot�vas� karyawannya dalam bekerja adalah dengan 

menata l�ngkungan kerja karyawannya yang memada�. Sepert� yang d�kemukakan oleh N�t�sem�to 

(2003),	menyatakan	bahwa	:	Lingkungan	kerja	fisik	adalah	segala	sesuatu	yang	ada	di	sekitar	
pekerja yang dapat mempengaruh� mereka dalam menjalankan tugas-tugas yang d�bebankan
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Mengingat	lingkungan	kerja	fisik	merupakan	salah	satu	faktor	yang	menentukan	tingginya	
k�nerja karyawan, maka perlu k�ranya mendapat perhat�an perusahaan untuk menyed�akan 

l�ngkungan kerja yang memada� sepert� tata ruang kantor yang nyaman, l�ngkungan yang bers�h, 

pertukaran udara yang ba�k, warna, penerangan yang cukup maupun suara yang merdu d�samp�ng 

faktor yang la�n yang perlu juga mendapat perhat�an perusahaan mengena� pember�an mot�vas� 

�ntr�ns�k dan non �ntr�ns�k (mater�al dan non mater�al). 

Dem�k�an pula halnya pada perusahaan PT. ECT (Ekonom�s Cepat Tepat) yang bergerak 

d�b�dang jasa pelayanan ma�ntenance, pemasangan , re-�n�t,proakt�f ma�ntenance mes�n EDC, 

Call EDC Inact�ve, Penar�kan EDC, pengelolaan dan stock opname EDC, Oual�ty Control, 

Laporan-laporan, dan F�ll�ng. Penanganan pekerjaan ma�ntenance mes�n-mes�n komputer �n� 

harus dapat d�selesa�kan secara utuh dalam art�an seratus persen selesa� dan b�la t�dak mes�n-

mes�n tersebut t�dak b�sa d�paka�. Berdasarkan �nformas� mengena� jumlah penyelesa�an 

penanganan pekerjaan dengan target yang d�tentukan selama bulan Sepember 2013 sampa� 

dengan Desember 2013 menunjukan bahwa mas�h ada pekerjaan ma�ntenance mes�n-mes�n yang 

belum dapat d�selesa�kan seratus persen seh�ngga berak�bat pada banyaknya pelanggan yang 

kompl�n. Keadaan �n� d�sebabkan oleh banyak faktor dan t�dak tertutup sangat d�mungk�nkan 

karena rendahnya mot�vas� kerja, l�ngkungan kerja yang kurang mendukung.

D�landas� oleh pem�k�ran dan latar belakang d� atas maka penel�t� tertar�k untuk mengamb�l 

judul penel�t�an “Mot�vas�, L�ngkungan kerja F�s�k Dan Dampaknya Terhadap K�nerja Karyawan 

Pada PT. Ekonom�s Bal� Cepat Tepat d� Denpasar”

B. Pokok Masalah 

Berdasarkan ura�an dalam latar belakang d� atas, maka masalah yang akan d�tel�t� dan 

d�anal�s�s dalam penel�t�an �n� adalah :

1.	 Apakah	motivasi	kerja	dan	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

2.	 Apakah	 motivasi	 kerja	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan	 pada	 PT.	
Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

3.	 Apakah	lingkungan	kerja	fisik	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	pada	
PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

4. Manakah dar� kedua var�abel yang d�tel�t� yang leb�h dom�nan berpengaruh terhadap 

k�nerja karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�?

C. Tujuan Penelitian

1.	 Untuk	mengetahui	dan	menganalisis	pengaruh	motivasi	kerja	dan	lingkungan	kerja	fisik	
terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�

2. Untuk mengetahu� dan menganal�s�s pengaruh mot�vas� kerja terhadap k�nerja karyawan 

pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

3.	 Untuk	mengetahui	dan	menganalisis	pengaruh	 lingkungan	kerja	fisik	 terhadap	kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

4. Untuk mengetahu� var�abel manakah yang member�kan pengaruh yang leb�h dom�nan 

terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA

A. Penelitian Empiris

Penel�t�an terdahulu sangat pent�ng sebaga� dasar p�jakan dalam rangka penyusunan 

penel�t�an �n�. Penel�t�an yang d�lakukan oleh D�ana Kha�ran� Sofyan (2013) yang d�muat 

dalam	 jurnal	MIEJ	Universitas	Malikusaleh	Lhokseumawe,	Aceh	 –	 Indonesia,	menunjukkan	
bahwa	variabel	lingkungan	kerja	berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	pegawai.	
Penel�t�an yang d�lakukan oleh T�na Febr�an� dkk (2012) membukt�kan bahwa var�abel 

motivasi	dan	 lingkungan	kerja	fisik	 secara	parsial	menunjukan	adanya	pengaruh	yang	positif	
dan	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Hasil	 risert	 RN	Arimbowo	 (2011)	 menunjukkan	
bahwa var�abel mot�vas� dan l�ngkungan kerja secara s�multan dan pars�al berpengaruh pos�t�f 

signifikan	terhadap	kinerja.	Penelitian	yang	dilakukan	oleh	Pramana	(2013)	menyatakan	bahwa	
secara	simultan	 terdapat	pengaruh	positif	dan	signifikan	antara	kompensasi,	 lingkungan	kerja	
fisik	dan	disiplin	kerja	terhadap	kinerja	karyawan	dan	dilihat	dari	besarnya	nilai	standardized	
coefisien	 beta	 menunjukkan	 variabel	 lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 dominan	 terhadap	
k�nerja karyawan. Selanjutnya Selanjutnya Chaudary dkk (2012) dalam jurnal �lm�ahnya berjudul 

“Impact of Employee, Mot�vat�on on Performance (Product�v�ty) �n Pr�vate Organ�zat�on”. 

Penel�t�an �n� berka�tan dengan masalah mot�vas�, produkt�v�tas, kepuasan karyawan dan 

l�ngkungan kerja serta k�nerja karyawan. R�set menunjukkan bahwa Sumber Daya Manus�a yang 

menjad� salah satu faktor produks� menjad� tantangan terbesar dalam mencapa� k�nerja tert�ngg� 

dalam organ�sas�. Mot�vas� karyawan mem�l�k� dampak langsung bag� produkt�v�tas/k�nerja 

dan pertumbuhan organ�sas� yang terl�hat dar� tanggung jawab kepada atasan. Pen�ngkatan 

L�ngkungan kerja merupakan faktor yang mendukung bag� pertumbuhan produkt�v�tas kerja 

karyawan. Kemampuan memot�vas� bawahan membawa para karyawan kepada pen�ngkatan 

produkt�v�tas/k�nerja karyawan.

B. Motivasi 

Mot�vas� d�art�kan sebaga� kekuatan, dorongan, kebutuhan, semangat, tekanan atau 

mekan�sme ps�kolog� yang mendorong seseorang atau sekelompok orang untuk mencapa� prestas� 

tertentu sesua� dengan apa yang d�kehendak�nya. Dalam art� kogn�t�f mot�vas� d�asums�kan 

sebaga� akt�v�tas �nd�v�du untuk menentukan kerangka dasar tujuan dan penentu per�laku untuk 

mencapa� tujuan, dalam art� afekt�f mot�vas� bermakna s�kap dan n�la� dasar yang d�anut oleh 

seseorang atau sekelompok orang untuk bert�ndak atau t�dak bert�ndak (Dan�m, 2004). 

Menurut Ern�e T�snawat� dkk (2005) mengut�p pendapat French dan Raven mengatakan 

bahwa mot�vas� adalah “sesuatu yang mendorong seseorang untuk menunjukkan per�laku 

tertentu”.	Selanjutnya	Robins	(2008)	mendefinisikan	motivasi	adalah	“	proses	yang	menjelaskan	
�tens�tas, arah dan ketekunan usaha untuk mencapa� suatu tujuan”. Has�buan (2010:92) yang 

menyatakan bahwa mot�vas� merupakan cara mendorong ga�rah bawahan,agar mereka mau 

bekerja keras dengan member�kan semua kemampuan dan keteramp�lan untuk mewujudkan 

kebutuhan perusahaan. 

Berdasarkan pengert�an d� atas dapat d�katakan bahwa mot�vas� adalah suatu proses dalam 

pr�bad� seseorang yang mendorong ke�ng�nan �nd�v�du untuk menunjukkan per�laku tertentu 

dalam melakukan keg�atan-keg�atan yang menjelaskan �tens�tas,arah dan ketentuan usaha untuk 

mencapa� suatu tujuan.
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G�bson et al (1996) yang d�kut�f oleh nunuk Ad�arn� dalam buku Organ�sas� Per�laku 

Struktur menjelaskan bahwa berdasarkan teor� Maslow kebutuhan manus�a tersusun dalam 

suatu	 hirarki,	 terdiri	 dari	 lima	 tingkat	 kebutuhan	 yaitu	 kebutuhan	 fisiologis,	 kebutuhan	 rasa	
aman, kebutuhan untuk rasa mem�l�k� (soc�al), kebutuhan akan harga d�r� dan kebutuhan 

untuk	mengaktualisasikan	 diri.	Tingkat	 kebutuhan	 paling	 rendah	 adalah	 kebutuhan	 fisiologis	
dan t�ngkat tert�ngg� adalah kebutuhan kebutuhan akan perwujudan d�r� (self-actualization 

needs). Hal pent�ng dalam pem�k�ran Maslow bahwa kebutuhan telah d�penuh�,mengak�batkan 

men�ngkatnya daya mot�vas� seseorang.

C. Lingkungan Kerja 

L�ngkungan kerja merupakan salah satu faktor yang mem�l�k� pengaruh terhadap kelancaran 

operas�onal perusahaan, sekal�gus terhadap kelancaran pencapa�an tujuan perusahaan oleh 

karena �tu l�ngkungan kerja karyawan harus sesua� standar,aman,menyenangkan seh�nga dapat 

menambah	 semangat	 kerja	 karyawan.	Menurut	 Sedarmayanti	 (2009)	 “lingkungan	 kerja	 fisik	
adalah semua yang terdapat d�sek�tar tempat kerja yang dapat mempengaruh� pegawa� ba�k secara 

langsung maupun t�dak langsung”. Sementara �tu Tohard� (2006) mengatakan “l�ngkungan Kerja 

adalah segala sesuatu yang ada d�sek�tar para pekerja dan dapat mempengaruh� d�r�nya dalam 

menjalankan tugas-tugas yang d�bebankan”.

Berdasarkan kedua pengert�an tersebut d� atas, maka dapat d�katakan bahwa l�ngkungan 

kerja	fisik	adalah	semua	yang	terdapat	disekitar	tempat	kerja	yang	dapat	mempengaruhi	karyawan	
secara langsung maupun t�dak langsung dalam melaksanakan tugas dan pekerjaannya sehar�-

har�. 

D. Faktor-faktor Lingkungan Kerja

Secara gar�s besar menurut G Tyssen dalam buku B�sn�s dan Manajemen Buku Petunjuk 

bag� Manajer Pemula (2003) l�ngkungan kerja d�pengaruh� oleh faktor-faktor sebaga� ber�kut: 1. 

Fas�l�tas kerja, 2. Gaj� dan tunjangan, 3. Hubungan kerja.Faktor-faktor l�ngkungan kerja antara 

la�n: Suara b�s�ng,penerangan tempat kerja, kelembaban dan suhu udara, pelayanan kebutuhan 

karyawan, penggunaan warna, kebers�han l�ngkungan. Faktor-faktor yang mempengaruh� 

k�nerja seseorang adalah : Karakter�st�k l�ngkungan kerja, Karakter�st�k pekerjaan dan peralatan, 

Ketegangan	 Psikologis,	 Prosedur	 pekerjaan	 dan	 Ketegangan	 fisik.	 Faktor-faktor	 yang	 dapat	
d�masukkan dalam l�ngkungan kerja yang besar pengaruhnya terhadap semangat kerja adalah 

“pewarnaan, kebers�han, pertukaran udara, penerangan, mus�k, keamanan dan t�ngkat keb�s�ngan” 

(N�t�sem�to, 2002).

E. Pengertian Kinerja

K�nerja merupakan pr�laku organ�sas� yang secara langsung berhubungan dengan produks� 

barang atau penyampa�an jasa. K�nerja karyawan merupakan suatu hal yang sangat pent�ng 

dalam suatu perusahaan untuk mencapa� tujuan. K�nerja (performance) menurut R�n�wat� (2011: 

50) merupakan komb�nas� dar� kemampuan, usaha dan kesempatan yang dapat d�n�la� dar� has�l 

kerjanya.	Sementara	Rivai	dan	Basri	(2005)	mendefinisikan	kinerja	adalah”kesediaan	seseorang	
atau kelompok orang untuk melakukan sesuatu keg�atan dan menyempurnakannya sesua� 

dengan tanggung jawab dengan has�l sepert� yang d�harapkan”. Berdasarkan pengert�an d� atas 

dapat d�katakan bahwa k�nerja adalah has�l kerja yang d�capa� �nd�v�du yang d�sesua�kan dengan 

peran atau tugas �nd�v�du tersebut dalam suatu perusahaan pada suatu waktu per�ode tertentu 
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yang d�hubungkan dengan suatu standar tertentu dar� suatu perusahaan d�mana �nd�v�du tersebut 

bekerja. 

F. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Kinerja

K�nerja merupakan salah satu gambaran tentang d�r� seseorang karyawan dengan berbaga� 

standar tugas yang telah d�ber�kan kepada karyawan tersebut sebaga� satu bentuk tanggung 

jawab. K�nerja (performance) �n� cenderung d�pengaruh� oleh berbaga� faktor. Mun�e (1998) 

menyebutkan	 ada	 dua	 faktor	 yang	 mempengaruhi	 kinerja	 karyawan	 yaitu	 faktor	 financial	
meliputi:	gaji,	tunjangan	dan	jaminan	social	dan	factor	non	financial	meliputi	lingkungan	kerja,	
gambaran pekerjaan dan kepem�mp�nan serta alat. Ind�kator K�nerja karyawan menurut Fl�ppo 

(2001) yang d�kut�p oleh Tunggul K S�mon Man�k (2008) ya�tu: Mutu Kerja,Ketangguhan,S�kap 

dan Kemauan untuk melakukan prestas�.

G. Hipotesis

Berdasarkan landasan teor�t�s dan penel�t�an terdahulu maka h�potes�s dapat d�rumuskan 

sebaga� ber�kut :

1.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	motivasi	 kerja	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	
terhadap k�nerja karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

2.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	motivasi	 kerja	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

3.	 Ada	 pengaruh	 positif	 dan	 signifikan	 antara	 lingkungan	 kerja	 fisik	 terhadap	 kinerja	
karyawan pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

III. METODE PENELITIAN

A. Kerangka Konseptual dan Definisi Operasional Variabel
1. Kerangka Konseptual

Berdasarkan landasan teor� yang telah d�ura�kan d� atas maka konsep yang d�kembangkan 

dalam penel�t�an �n� dapat d�gambarkan sebaga� ber�kut :

Gambar I

Kerangka Konseptual

232 

Motivasi X1 

 

X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

Lingkungan Kerja 

Fisik  X2 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

Kinerja   

Y Y3 

Y2 

Y1 

Y4 

Keterangan:  X
1
	 =	Motivasi	Kerja																				

 X
2 
=	Lingkungan	kerja	fisik

	 Y	 =	Kinerja	karyawan
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2.	 Definisi	Operasional	Variabel
Definisi	 operasional	 variabel	 merupakan	 unsure	 penelitian	 yang	 memberitahukan	

baga�mana cara mengukur suatu var�abel. Berdasarkan penjelasan d� atas terdapat 3 var�abel 

yang termasuk dalam penel�t�an �n� ya�tu :

a. Mot�vas� kerja (X
1
) ya�tu: Keadaan pr�bad� karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� 

yang mendorong ke�ng�nannya untuk menunjukkan per�laku tertentu dalam melakukan 

keg�atan-keg�atan yang menjelaskan �tens�tas, arah dan ketentuan usaha untuk mencapa� 

suatu tujuan. Atas dasar pengamb�lan dar� Maslow maka dalam penel�t�an �n� d�pergunakan 

sub	variabel	(dimensi)	dari	motivasi	adalah:	Kebutuhan	fisiologis	(X1.1),	Kebutuhan	rasa	
aman (X1.2), Kebutuhan untuk rasa mem�l�k� (sos�al) (X1.3), kebutuhan akan harga d�r� 

(X1.4), kebutuhan untuk mengaktual�sas�kan d�r� (X1.5).

b. L�ngkungan kerja (X2) ya�tu: segala sesuatu yang ada d�sek�tar para karyawan PT. 

Ekonom�s Cepat Tepat bekerja yang dapat mempengaruh� d�r�nya dalam menjalankan 

tugas-tugas yang d�bebankan. Atas dasar pendapat dar� Tohard� (2006) bahwa l�ngkungan 

kerja	fisik	meliputi:	udara/suhu	(X2.1)	suara	(X2.2)	cahaya/penerangan	(X2.3)	keamanan	
(X2.4) kebers�han (X2.5)

c. K�nerja karyawan (Y) ya�tu: has�l kerja yang d�capa� �nd�v�du/karyawan PT. Ekonom�s 

cepat Tepat Bal�, yang d�sesua�kan dengan peran atau tugasnya dalam suatu perusahaan 

pada suatu waktu per�ode tertentu yang d�hubungkan dengan suatu standar tertentu dar� 

PT.Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. Ind�kator k�nerja menurut Fl�ppo (2001) yang d�kut�p 

oleh Tunggul K S�mon Man�k (2008) terd�r� dar�: Mutu Kerja (Y
1
), Ketangguhan (Y

2
), 

S�kap ( Y3) dan Kemauan untuk melakukan prestas� Y
4
).

B. Populasi 

Populas� merupakan “w�layah general�sas� terhadap obyek/subyek yang mempunya� 

kuant�tas dan karakter�st�k tertentu yang d�tetapkan oleh penel�t� untuk d�pelajar� dan kemud�an 

d�tar�k kes�mpulannya” (Sug�ono, 2006). Populas� dalam penel�t�an �n� adalah seluruh jumlah 

karyawan yang ada pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�. Mengacu pada pendapat Ar�kunto 

(2006) bahwa “J�ka jumlah populas�nya kurang dar� 100 maka leb�h ba�k d�amb�l semua 

seh�ngga penel�t�annya merupakan penel�t�an populas� atau t�dak menggunakan sampel. Jad� 

dalam penel�t�an �n� jumlah responden adalah sebanyak 25 orang.

C. Teknik Pengumpulan Data

 Adapun metode pengumpulan data yang d�pergunakan dalam penel�t�an �n� adalah: 

1. Wawancara/Interv�ew

Wawancara merupakan tekn�k pengumpulan data yang d�lakukan dengan cara mengadakan 

tanya jawab langsung dengan p�mp�nan perusahaan atau pegawa� yang d�ber� wewenang 

untuk member�kan data.

2. Angket/Kues�oner

Kues�oner ya�tu tekn�k pengumpulan data dengan mengunakan daftar pertanyaan yang telah 

d�susun dan d�sebarkan kepada responden. Dalam penyebaran kues�oner kepada responden 
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menggunakan skala l�kert untuk mengukur preferens� jawaban dengan p�l�han jawaban sebaga� 

ber�kut: untuk skor 1 (Sangat T�dak Setuju); skor 2 (T�dak Setuju); skor 3 (Kurang Setuju); 

skor 4 (Setuju ) dan skor 5 (Sangat Setuju)

3. Stud� Dokumentas�

Suatu tekn�k pengumpulan data yang bersumber dar� dokumen-dokumen perusahaan yang 

ada hubungannya dengan masalah yang d�tel�t� bersumber dar� dokumen atau catatan yang 

ada pada PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal�.

Untuk mendapatkan has�l penel�t�an yang val�d dan rel�abel maka �nstrumen atau kues�oner 

mutlak untuk d�uj� dengan uj� val�d�tas dan uj� rel�ab�l�tas d�harapkan agar mampu mengukur apa 

yang �ng�n d�ukur dan dapat mengungkapkan data dar� var�abel-var�abel yang d�tel�t� secara tepat. 

Pada penel�t�an �n� d�lakukan uj� coba kues�oner sebanyak 15 orang dan seluruh perh�tungan 

stat�st�k dalam anal�s�s data menggunakan alat bantu program SPSS vers� 17.0 for windows.

D. Teknik Analisis Data

 Dalam penel�t�an �n� menggunakan tekn�k anal�s�s data stat�st�k yakn�: anal�s�s regres� 

l�n�er berganda dan korelas� berganda serta uj� h�potes�s menggunakan uj� F dan Uj� t. Pengolahan 

data menggunakan alat bantu computer program SPSS for windows versi 17.0 

IV. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. HASIL

1. Uj� Kues�oner

Sebelum kues�oner d�pergunakan sebaga� alat ukur, maka terleb�h dahulu d�lakukan 

penguj�an val�d�tas �nstrumen dan reab�l�tasnya. Dalam penel�t�an �n� kues�oner d�uj� cobakan 

terhadap karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� d� Denpasar pada tanggal 19 bulan Maret 

tahun 2014 sebanyak 15 responden dar� 25 jumlah karyawan yang ada.

Berdasarkan uj� val�d�tas yang telah d�lakukan terhadap ket�ga var�abel ya�tu Mot�vas� 

(X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) menunjukkan bahwa ke 23 but�r pernyataan 

kues�oner var�able mot�vas� (X
1
),	lingkungan	kerja	fisik	(X

2
) dan k�nerja (Y) n�la� probab�l�tasnya 

( s�g ) leb�h kec�l dar� 0,05. In� berart� keseluruhan but�r pernyataan tersebut val�d untuk 

mengukur var�abel Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
) dan K�nerja (Y) pada penel�t�an 

�n�. Selanjutnya berdasarkan has�l uj� Reab�l�tas yang telah d�lakukan terhadap ket�ga var�abel 

ya�tu Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) menunjukkan bahwa ket�ga 

var�abel yang d� uj� ya�tu: Mot�vas� (X
1
), L�ngkungan Kerja F�s�k (X

2
), dan K�nerja (Y) n�la� 

koefisien	Alpha(α)-Cronbach leb�h besar dar� 0,60. In� berart� pertanyaan kues�oner seluruhnya 

sangat rel�abel untuk mengukur var�abel penel�t�an.

2. Deskr�ps� Var�abel Penel�t�an

a. Var�abel Mot�vas� 

 Pada var�abel mot�vas� terdapat 7 (tujuh) �tem pertanyaan/pernyataan yang d�n�la� oleh 

reponden dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju (TS), 

Cukup Setuju (CS), Setuju (S), Sangat Setuju (SS). N�la� �nterpretas� skor �tem var�abel penel�t�an 

sepert� pada tabel ber�kut:
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Tabel 1

Interpretasi Skor Item Dalam Variabel penelitian

No N�la�/Skor Interpretas�

1. 1,01	–	1,80 Berada pada level sangat jelek 

2. 1,81	–	2,60 Berada pada level jelek 

3. 2,61	–	3,40 Berada pada level cukup

4. 3,41	–	4,20 Berada pada level ba�k

5. 4,21	–	5,00 Berada pada level sangat ba�k

Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�kator var�abel 

mot�vas� sebaga� ber�kut : 

1).		Kebutuhan	fisiologis
Terhadap	item	kebutuhan	fisiologis	kebanyakan	responden	yang	memberikan	persepsi	sangat	
setuju (SS) yakn� 76,00% dan 24,00% member�kan perseps� setuju (S), sedangkan yang 

memberikan	persepsi	CS,	TS	dan	STS	tidak	ada.	Sementara	rata	–	rata	skor	diperoleh	4,76.	
Ini	berarti	kebutuhan	fisiologis	karyawan	berada	pada	level	sangat	baik

2).  Kebutuhan Rasa Aman

Terhadap �tem kebutuhan rasa aman kebanyakan reponden member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) yakn� 80,00% dan 20,00% member�kan perseps� setuju (S), sedangkan yang 

member�kan perseps� CS, TS dan STS t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 

4,80. In� berart� kebutuhan rasa aman karyawan berada pada level sangat ba�k.

3).  Kebutuhan Sos�al 

Terhadap �tem kebutuhan sos�al kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 

72%, 16% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� t�dak setuju 

(TS), 4% member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan yang member�kan perseps� STS t�dak 

ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 3,96. In� berart� kebutuhan sos�al karyawan 

berada pada level ba�k.

4).  Kebutuhan Penghargaan

Terhadap �tem kebutuhan penghargaan kebanyakan responden member�kan perseps� setuju 

(S) yakn� 66%, 26% member�kan perseps� sangat setutu (SS), sebanyak 8% member�kan 

perseps� cukup setuju (CS) dan yang member�kan perseps� TS dan STS t�dak ada. Sementara 

rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,10. In� berart� kebutuhan penghargaan karyawan berada pada 

level ba�k 

5).  Kebutuhan Aktual�sas� D�r� 

Terhadap �tem kebutuhan aktual�sas� d�r� kebanyakan reponden member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) yakn� 48%, 46% member�kan perseps� setuju (S) 6% member�kan perseps� cukup 

setuju	(CS)	dan	yang	memberikan	persepsi	TS	,	STS	tidak	ada.	Sementara	rata	–	rata	skor	
d�peroleh n�la� 4,42. In� berart� kebutuhan aktual�sas� d�r� berada pada level sangat ba�k. 
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b. Var�abel L�ngkungan Kerja F�s�k 

Dalam	variabel	lingkungan	kerja	fisik	terdapat	6	item	petanyaan/pernyataan	yang	di	nilai	
oleh reponden dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju 

(TS), Cukup Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS)

Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�kator var�abel 

lingkungan	kerja	fisik	sebagai	berikut	:

1). Udara/Suhu

Terhadap �tem udara/suhu kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S), yakn� 

62%, 20% member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan 18% member�kan perseps� sangat 

setuju (SS) serta member�kan perseps� t�dak setuju (TS) dan yang member�kan perseps� 

sangat t�dak setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 3,9. In� berart� 

udara/suhu d�kantor berada pada level ba�k.

2).  Suara 

Terhadap �tem suara kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 60%, 24% 

member�kan perseps� cukup setuju (CS) dan 16% member�kan perseps� sangat setuju (SS) 

serta yang member�kan perseps� TS, STS t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 

3,92. In� berart� suara d�kantor berada pada level ba�k.

3).  Cahaya

Terhadap �tem cahaya kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 56%, 

24% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan 16% member�kan peseps� cukup setuju 

(CS) serta 4% responden member�kan perseps� t�dak setuju (TS), yang member�kan perseps� 

sangat t�dak setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,00. In� berat� 

faktor cahaya/penerangan d�kantor berda pada level ba�k.

4).  Keamanan

Terhadap �tem keamanan kebanyakan reponden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 56%, 

32% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� cukup setuju (CS), 

dan 4% meber�kan perseps� t�dak etuju (TS) serta t�dak ada yang member�kan perseps� STS. 

Sementara rata-rata skor deperoleh n�la� 4,16. In� berart� faktor keamanan d�kantor berada 

pada level ba�k.

5).  Kebers�han

Terhadap �tem Kebers�han kebanyakan reponden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 68%, 

20% member�kan perseps� sangat setuju (SS), 8% member�kan perseps� cukup setuju (CS) 

dan 4% member�kan perseps� t�dak setuju (TS) serta t�dak ada yan member�kan perseps� 

STS. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,04. In� berart� faktor kebers�han kantor berada 

pada level ba�k.

c. Var�abel K�nerja 

Dalam var�abel k�nerja terdapat 10 �tem pertanyaan/pernyataan yang d� n�la� oleh responden 

dengan menggunakan skala l�kert ya�tu Sangat T�dak Setuju (STS), T�dak Setuju (TS), Cukup 

Setuju (CS), Setuju (S) dan Sangat Setuju (SS).
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Ber�kut �n� d�ura�kan has�l pen�la�an responden terhadap mas�ng-mas�ng �nd�cator k�nerja 

sebaga� ber�kut:

1).  Mutu kerja 

Terhadap �tem mutu kerja kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 60%, 

40% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan t�dak ada yang meber�kan perseps� CS , 

TS dan STS. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,80. In� berat� mutu kerja karyawan 

berada pada level sangat ba�k.

2).  Ketangguhan 

Terhadap �tem ketangguhan kebanyakan responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 

70,6%, 28% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan sebanyak 4% meber�kan perseps� 

t�dak setuju (TS) sedangkan yang member�kan perseps� cukup setuju dan sangat t�dak 

setuju (STS) t�dak ada. Sementara rata-rata skor d�peroleh n�la� 4,25. In� berat� ketangguhan 

karyawan berada pada level sangat ba�k.

3).  S�kap

Terhadap �tem s�kap kebanyakn responden member�kan perseps� setuju (S) yakn� 58,60%, 

34% member�kan perseps� sangat setuju (SS) dan sebanyak 7,40% member� perseps� t�dak 

setuju (TS) sedangkan yang member�kan perseps� CS, STS t�dak ada. Sementara rata-rata 

skor d�peroleh n�la� 4,1. In� berat� s�kap karyawan berada pada level sangat ba�k.

3. Anal�s�s Regres� L�n�er Berganda

Berdasarkan has�l anal�s�s regres� dengan pengolahan data melalu� program SPSS vers� 

17.0 dapat d�buat rangkuman has�l sepert� yang d�tunjukkan dalam table ber�kut :

Tabel 2

Rangkuman Has�l Anal�s�s Regres�

Var�abel Ter�kat
Koef�s�en 

Regres�
t- h�tung S�gn t Koef�s�en Beta

X
1

X2

0,842

0,791

3,747

4,592

0,001

0,000

0,469

0,575

Konstanta	=	-2,593
R2 =	0,643
F-hitung	=	22,643

 Sumber : Has�l anal�s�s

Berdasarkan has�l rangkuman anal�s�s data yang terdapat pada tabel 2 d� atas maka dapat 

d�peroleh persamaan gar�s regres� sebaga� ber�kut :

Y	=	-2,593	+	0,842	X
1
	+	0,791	X

2 
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Interpretas�nya sebaga� ber�kut :

a.		 Koefisien	 konstanta	 sebesar	 -2,593	menunjukan	 bahwa	 jika	motivasi	 dan	 lingkungan	
kerja	 fisik	 konstan	maka	 koefisien	 kinerja	 karyawan	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	Tepat	 Bali	
adalah sebesar -2,593.

b.		 Nilai	koefisien	regresi	motivasi	(X
1
) atau b

1
	=	0,842	mempunyai	arti	jika	terjadi	kenaikan	

motivasi	 sebesar	 1	 satuan	 dengan	 asumsi	 lingkungan	 kerja	 fisik	 (X
2
) konstan , maka 

k�nerja karyawan akan mengalam� kena�kan sebesar 0,842 satuan dan sebal�knya.Dengan 

dem�k�an mot�vas� (X
1
) mem�l�k� pengaruh pos�t�f terhadap k�nerja karyawan (Y).

c.	 Nilai	koefisien	regresi	lingkungan	kerja	fisik	(X
2
) atau b

2 
=	0,791	mempunyai	arti	 jika	

terjadi	 kenaikan	 lingkungan	kerja	fisik	 sebesar	1	 satuan	dengan	 asumsi	motivasi	 (X
1
) 

konstan, maka k�nerja karyawan akan mengalam� kena�kan sebesar 0,791 satuan dan 

sebaliknya.	Dengan	demikian	lingkungan	kerja	fisik	memiliki	pengaruh	positip	terhadap	
k�nerja karyawan (Y).

4. Penguj�an h�potes�s secara S�multan (Uj� F)

Uj� F test bertujuan untuk menguj� h�potes�s pertama ya�tu untuk mengetahu� t�ngkat 

signifikasi	pengaruh	simultan	variabel	bebas	yang	terdiri	dari,	Motivasi	(X1)	dan	Lingkungan	
Kerja F�s�k (X2) terhadap K�nerja karyawan (Y). Pengolahan data melalu� bantuan SPSS 17.0 

for windows	maka	pengujian	dilakukan	dengan	cara	membandingkan	antara	tingkat	signifikansi	
pada tabel ANOVA (kolom s�gn) yang terdapat dalam output SPSS dengan .t�ngkat alfa 0,05 

Apabila	tingkat	signifikansinya	(sign	F)	≤	 	=0,05	maka	Hi	diterima	sebaliknya	apabila	sign	F	>
	=	0,05	maka	Ho	ditolak.	

Berdasarkan has�l perh�tungan n�la� F
h�tung

 d�peroleh sebesar 22,643 dengan t�ngkat 

signifikansi	 sebesar	 0,000	 yang	 lebih	 kecil	 dari	 0,05.	 yang	 berarti	Motivasi	 dan	Lingkungan	
Kerja	Fisik	secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	
Cepat Tepat Bal�. H�potes�s yang menyatakan bahwa Mot�vas� dan L�ngkungan Kerja F�s�k 

secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	Kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	
Bal� d�ter�ma.

5.	Uji	signifikansi	koefisien	regresi	secara	parsial	(t-test)
Untuk membukt�kan h�potes�s kedua, d�lakukan uj� t untuk mengetahu� keberart�an 

koefisien	regresi	secara	parsial	variabel	bebas	yang	terdiri	dari,	Motivasi	(X1)	dan	Lingkungan	
Kerja F�s�k (X2) terhadap K�nerja karyawan (Y). Pengolahan data melalu� bantuan SPSS 17.0 

for windows	maka	pengujian	dilakukan	dengan	cara	membandingkan	antara	tingkat	signifikansi	
pada tabel ANOVA (kolom s�gn) yang terdapat dalam output SPSS dengan .t�ngkat alfa 0,05 

Apabila	tingkat	signifikansinya	(sign	t)	≤	 	=0,05	maka	Hi	diterima	sebaliknya	apabila	sign	t	>
	=	0,05	maka	Ho	ditolak.	

Berdasarkan has�l perh�tungan n�la� t
h�tung 

diperoleh	sebesar	4,592	dengan	tingkat	signifikasi	
0,000	 yang	 lebih	 kecil	 0,05	 yang	 berarti	 motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 secara	 parsial	
berpengaruh	positif	dan	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali.	
Jadi	 hipotesis	 yang	 menyatakan	 bahwa	 motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 secara	 parsial	
berpengaruh	positif	 dan	 sinifikan	 terhadap	kinerja	 karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	
d�ter�ma.
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6. Anal�s�s Korelas� Berganda

Anal�s�s korelas� berganda �n� d�gunakan untuk mengetahu� t�ngg� rendahnya dan arah 

hubungan var�abel bebas mot�vas� (X
1
),	 lingkungan	 kerja	 fisik	 (X

2
) secara s�multan dengan 

var�abel ter�kat k�nerja karyawan (Y) pada PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal�. Berdasarkan has�l 

anal�s�s korelas� dengan pengolahan data melalu� bantuan program SPSS vers� 17.0 maka dapat 

d�ketahu� n�la�( R ) yang has�lnya sebesar 0,820 pada model Summary. In� berart� terdapat 

hubungan pos�t�f atau searah dan berdasarkan kreter�a t�ngg� rendahnya hubungan menurut 

Sugiyono	 (2004),	 maka	 koefisien	 berganda	 ((R)	 sebesar	 0,820	 di	 atas	 terletak	 diantara	 0,80	
sampa� dengan 1,000 yang berart� korelas�nya sangat kuat. Dengan dem�k�an secara bersama-

sama terdapat hubungan yang pos�t�f sangat kuat antara var�abel bebas mot�vas� (X
1
) l�ngkungan 

kerja	fisik	(X
2
) dengan var�abel ter�kat k�nerja karyawan (Y) pada PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal� 

d� Denpasar.

7. Var�abel bebas yang berpengaruh dom�nan terhadap var�abel ter�kat

	Dapat	 dilihat	 dari	 nilai	Standarized	Coefficien	Beta	 yang	nilainya	 terbesar.	Dalam	hal	
ini	 variabel	 bebas	 adalah,	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 sedangkan	 variabel	 terikatnya	
adalah	kinerja	karyawan.	Standarized	Coefficients	Beta	diperoleh	dari	hasil	analisis	pengolahan	
data	melalui	program	SPSS	versi	17.0.	Berdasarkan	data	pada	tabel	Coefficients	dapat	diketahui	
bahwa	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	memiliki	pengaruh	yang	paling	dominan	terhadap	kinerja	
karyawan	dengan	nilai	koefisien	sebesar	54,75%

8. Anal�s�s Determ�nas�

Anal�s�s determ�nas� d�gunakan untuk mengetahu� persentase sumbangan var�abel 

motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	serentak	terhadap	kinerja	karyawan.	Hasil	perhitungan	
dengan SPSS dapat d�l�hat pada tabel ber�kut �n� :

Tabel 3

Hasil Uji Determinasi

Model R R Square
Adjusted R 

Square

Std error of 

The Est�mate

1 .820a .673 .643 2,65258

Sumber : Has�l Anal�s�s

Dari	tabel	di	atas	didapatkan	koefisien	determinasi	atau	R2	=	0,643,	hal	ini	berarti	bahwa	
64,30	persen	tingkat	kinerja	karyawan	dipengaruhi	variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik,	
sedangkan s�sanya 35,70 persen d�pengaruh� oleh faktor la�nnya yang t�dak d�masukkan dalam 

penel�t�an �n�. 

B. PEMBAHASAN

 Berdasarkan has�l anal�s�s data deskr�pt�f, yakn� dar� perseps� responden tentang mot�vas� 

karyawan,	lingkungan	kerja	fisik	dan	kinerja	karyawan	menunjukkan	nilai	skor	rata-rata	terletak	
antara	4,21	–	5,00	termasuk	dalam	katagori	sangat	baik.	Selanjutnya	berdasarkan	hasil	analisis	
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regresi	 berganda	melalui	 uji	 signifikansi	menunjukkan	bahwa	ketiga	 hipotesis	 yang	diajukan	
d�ter�ma. Untuk leb�h jelasnya akan d�ura�kan ber�kut �n� : 

1.	 Motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	simultan	berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan.	
Temuan �n� d�dukung oleh penel�t�an RN Ar�mbowo (2011) dan T�na Febr�an� dkk (2012). 

Motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	dipersepsikan	karyawan	sangat	baik	dan	berpengaruh	
terhadap k�nerja karyawan. Art�nya dengan mot�vas� kerja t�ngg� yang d�m�l�k� karyawan 

dan l�ngkungan kerja yang ba�k pula akan dapat member�kan dampak pos�t�f bag� k�nerja 

karyawan.

2.	 Motivasi	berpengaruh	signifikan	terhadap	kinerja	karyawan.	Temuan	penelitian	ini	didukung	
oleh penel�t�an Chaudary dkk (2012. Sumber daya manus�a yang menjad� salah satu faktor 

produks� menjad� tantangan terbesar dalam mencapa� k�nerja tert�ngg� dalam organ�sas� dan 

mot�vas� karyawan mem�l�k� dampak langsung bag� produkt�v�tas/k�nerja karena dengan 

adanya mot�f atau rangsangan yang d�m�l�k� karyawan maka mereka mau bekerja keras 

dengan member�kan semua kemampuan dan keteramp�lan untuk mewujudkan kebutuhan 

perusahaan yakn� k�nerja kerja karyawan yang semak�n men�ngkat.

3.	 Lingkungan	 kerja	 fisik	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 kinerja	 karyawan.	 Temuan	
penel�t�an �n� d�dukung oleh penel�t�an D�ana Kha�ran� Sofyan (2013).dan Pramana (2013). 

Lingkungan	kerja	fisik	dipersepsikan	karyawan	sangat	baik	dan	berpengaruh	pada	kinerja	
karyawan. In� berart� bahwa karyawan men�la� suhu/udara, suara, cahaya, keamanan dan 

kebers�han mendukung pekerjaan mereka seh�ngga dapat membuat para karyawan nyaman 

dalam bekerja dan menjalankan serta menyelesa�kan tugas-tugas yang d�ber�kan dan pada 

g�l�rannya k�nerja dapat semak�n men�ngkat.

4. Var�abel yang berpengaruh dom�nan terhadap k�nerja karyawan adalah var�abel l�ngkungan 

kerja	fisik,	dilihat	dari	nilai	koefisien	beta	sebesar	0,575	atau	57,50%.	Dihubungkan	dengan	
lingkungan	 kerja	 fisik	 karyawan	 pada	 PT.	 Ekonomis	 Cepat	 Tepat	 Bali,	 semakin	 baik	
lingkungan	kerja	fisik	dimana	karyawan	bekerja	maka	semakin	baik	kinerja	kerja	karyawan.	
J�ka p�hak manajemen mampu memb�na hubungan kerja yang ba�k serta senant�asa 

memberikan	perhatiannya	terhadap	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	maka	karyawan	akan	
semak�n bersemangat bekerja yang pada g�l�rannya k�nerja kerja mereka semak�n men�ngkat. 

Selanjutnya	motivasi	 dan	 lingkungan	 kerja	 fisik	 berkontribusi	 terhadap	 kinerja	 karyawan	
d�l�hat dar� Adjusted R Square sebesar 64,30 persen. 

VI. PENUTUP
A.  Simpulan

1.	 Dari	hasil	penilaian	25	responden	tentang	motivasi	karyawan,	lingkungan	kerja	fisik	karyawan	
dan k�nerja karyawan rata-rata jawaban responden menunjukkan skor n�la� yang terletak 

antara	4,21	–	5,00	yang	artinya	termasuk	pada	katagori	level	sangat	baik.	
2.	 Variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	simultan	berpengaruh	signifikan	terhadap	

k�nerja karyawan PT. Ekonom� Cepat Tepat Bal� dapat d�l�hat dar� perh�tungan uj� F dengan 

n�la� 22,643 > 0,05

3.	 Variabel	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik	secara	parsial	berpengaruh	signifikan	terhadap	
k�nerja karyawan PT. Ekonom�s Cepat Tepat Bal� dapat d�l�hat dar� pengh�tungan uj� t d�mana 
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var�abel mot�vas� 
th�tung 

(3,747)	lebih	besar	dari	α	0,05	sedangkan	variabel	lingkungan	kerja	
fisik	

th�tung 
(4,592)	lebih	besar	dari	α	0,05

4.	 Variabel	 lingkungan	 kerja	 fisik	merupakan	 variabel	 yang	 dominan	 berpengaruh	 terhadap	
kinerja	karyawan	PT.	Ekonomis	Cepat	Tepat	Bali	dapat	diketahui	dari	standardized	coefficient	
beta tert�ngg� adalah L�ngkungan kerja F�s�k (X2) ya�tu : 0,575 , sedangkan Mot�vas� (X1) 

sebesar 0,469.

5. Berdasarkan has�l anal�s�s determ�nas� d�peroleh Adjusted R square atau R2	=	0,643	(	64,30%	)	
berarti	bahwa	64,30%	kinerja	karyawan	dipengaruh	oleh	motivasi	dan	lingkungan	kerja	fisik,	
sedangkan s�sanya 35,70% d�pengaruh� oleh factor la�n yang t�dak d�sel�d�k�. Selanjutnya 

dilihat	 dari	 koefisien	 beta	 dapat	 diketahui	 lingkungan	 kerja	 fisik	 yang	 paling	 dominan	
berpengaruh	terhadap	kinerja	karyawan	dengan	nilai	koefisien	sebesar	0,575	(57,50%).

B. Saran-saran

Berdasarkan kes�mpulan yang d�ura�kan d� atas maka saran-saran yang dapat d�ber�kan 

sebaga� ber�kut :

1. Untuk dapat men�ngkatkan mot�vas� karyawan dalam bekerja, maka p�hak manajemen perlu 

leb�h memperhat�kan kesejahteraan dan l�ngkungan kerja yang leb�h ba�k seh�ngga mutu 

kerja, ketangguhan dan s�kap karyawan yang menyenangkan terhadap pekerjaannya. 

2. P�hak manajemen hendaknya melakukan perencanaan pengembangan Sumber Daya Manus�a 

yang d� pekerjakan karena melalu� pember�an pelat�han kerja serta perba�kan ba�k l�ngkungan 

kerja	fisik	maupun	non	fisik	maka	terwujudnya	kinerja	kerja	karyawan	yang	semakin	tinggi	
akan tercapa� sesua� dengan tujuan perusahaan.
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